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Terkait dengan pembahasan dari bab pertama sampai bab keempat, 
dengan merujuk pada rumusan masalah yang ada, maka bisa disimpulkan: 
1. Praktik jual beli hasil pertanian cabai merah ini awal mula terjadinya 
karena pihak petani penggarap dengan pihak pemodal melakukan 
kesepakatan akad mertelu yang didalamnya terdapat syarat harus menjual 
hasil pertanian cabai merah tersebut kepada pihak pemodal.  Jual beli 
tersebut terdapat syarat yang pertama pemilihan kelas dari A,B,C untuk 
mengetahui harga. Kedua terdapat pemotongan harga tiap kilogramnya.  
2. Praktik jual beli hasil pertanian cabai merah akibat syarat dalam mertelu 
ini menurut perspektif hukum Islam adalah ba>t {il hukumnya, yang 
berkenaan dengan adanya syarat dari praktik mertelu petani tidak bisa 
menjual hasil pertaniannya kepada pembeli selain dari pihak pemodal. 
Sehingga petani mendapatkan harga jual cabai merah yang murah dari 
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B. Saran 
Dari kesimpulan yang ada diatas, bahwa saran penulis adalah: 
1. Kepada pihak pemodal selaku pembeli hasil pertanian cabai merah akibat 
dari mertelu ini disarankan untuk tidak memberi persyaratan yang 
merugikan kepada pihak petani selaku penjual. Dalam hal akad seharunya 
penjual dan pembeli memperjelas mengenai peraturan-peraturan dalam 
jual beli tersebut, sehingga tidak menyebabkan kerugian terhadap salah 
satu pihak. 
2. Kepada pihak pemodal selaku pembeli hasil pertanian cabai merah akibat 
dari mertelu ini dan petani selaku penjual di desa Sarimulyo khususnya 
agar berusaha memperhatikan syarat-syarat, rukun serta mengetahui 
pelaksanaanya. Agar dalam praktik mertelu lahan pertanian cabai merah 
ini tidak menyimpang dari aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh agama 
Islam. 
 
